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ABSTRAK

Dhea Syafrima Fitri 19329157/2019. Efektivitas Penerapan Model
Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran PAI Kelas X Di SMAN 8 Padang. Program Studi Pendidikan Agama
Islam. Departemen Ilmu Agama Islam. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri
Padang 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap hasil belajar PAI dan BP di
Kelas X SMA Negeri 8 Padang, yang pada kenyataannya metode mengajar yang
digunakan guru masih monoton dan tidak menarik, sehingga siswa sulit untuk
memahami materi yang diajarkan dan berdampak pada rendahnya hasil belajar
siswa. Oleh sebab itu, diperlukannya penggunaan model pembelajaran yang tepat
dan menarik oleh guru dalam proses pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif semu dengan metode eksperimen. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan pretest dan posttest. Hasil validitas soal pada
penelitian ini menunjukan 20 soal valid dari 30 soal yang diujicobakan.
Reliabilitas soal menggunakan Cronbach alpha diperoleh nilai 0.826 > 0.70 yang
berarti soal memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Sebelum pengujian hipotesis,
dilakukan uji normalitas data dan homogenitas terlebih dahulu. Hasilnya bersifat
normal dan homogen. Pada uji normalitas kelompok kontrol diperoleh nilai
pretest sig.= 0.068 > 0.05 dan nilai posttest sig.= 0.078 > 0.05 , kelompok
eksperimen diperoleh nilai pretest sig. = 0.200 > 0.05 dan nilai posttest sig. =
0.060 > 0.05, sedangkan uji homogenitas diperoleh pretest kelompok kontrol dan
eksperimen diperoleh nilai sig.= 0.576 > 0.05, sedangkan nilai posttest kelompok
kontrol dan eksperimen diperoleh nilai sig.= 0.060 > 0.05 .Adapun data pada
penelitian dianalisis dengan menggunakan uji paired sampel t-test. Hasil
penelitian menunjukan pada kelompok kontrol diperoleh sig. (2-tailed) = 0.001 <
0.05 artinya HO ditolak dan Ha diterima, dan kelompok eksperimen diperoleh sig.
(2-tailed) = 0.001 < 0.05 artinya HO ditolak dan Ha diterima. Kemudian dilakukan
uji efektivitas menggunakan rumus efisiensi relatif, diperoleh nilai R <1 (0.52 <
1) maka artinya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share
efektif dalam meningkatkan hasil belajar PAI dan BP di Kelas X SMAN 8§
Padang. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih efektif dibandingkan model
pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Model Pembelajaran kooperatif TPS, Hasil Belajar, PAI dan BP



ABSTRACT

Dhea Syafrima Fitri 19329157/2019. Effectiveness of Implementing the
Think Pair Share Type Cooperative Model on Student Learning Outcomes in
Class X PAI Subjects at SMAN 8 Padang. Islamic education study program.
Department of Islamic Religious Sciences. Faculty of Social Science. Padang
State University 2023.

This research aims to see the effectiveness of implementing the think
pair share type cooperative learning model on PAI and BP learning outcomes in
Class and has an impact on low student learning outcomes. Therefore, it is
necessary to use appropriate and interesting learning models by teachers in the
learning process. This type of research is pseudo-quantitative with experimental
methods. The sampling technique in this research used purposive sampling. The
data collection method in this research uses pretest and posttest. The results of the
validity of the questions in this study showed that 20 questions were valid out of
the 30 questions tested. The reliability of the questions using Cronbach alpha
obtained a value of 0.826 > 0.70, which means the questions have very high
reliability. Before testing the hypothesis, data normality and homogeneity tests
were carried out first. The results are normal and homogeneous. In the normality
test, the control group obtained a pretest value of sig.= 0.068 > 0.05 and a
posttest value of sig.= 0.078 > 0.05, the experimental group obtained a pretest
value of sig. = 0.200 > 0.05 and posttest value sig. = 0.060 > 0.05, while the
homogeneity test obtained from the pretest for the control and experimental
groups obtained a value of sig.= 0.576 > 0.05, while the posttest value for the
control and experimental groups obtained a value of sig.= 0.060 > 0.05. The data
in the study were analyzed using the paired sample t test -test. The research
results showed that in the control group, sig. (2-tailed) = 0.001 < 0.05, meaning
that HO is rejected and Ha is accepted, and the experimental group obtained sig.
(2-tailed) = 0.001 < 0.05 meaning that H0 is vejected and Ha is accepted. Then
an effectiveness test was carried out using the relative efficiency formula, the
value of R < 1 (0.52 < 1) was obtained, meaning that the implementation of the
think pair share type cooperative learning model was effective in improving PAI
and BP learning outcomes in Class X SMAN 8 Padang. Learning Islamic
Religious Education using the Think Pair Share type cooperative learning model
is more effective than conventional learning models.

Keywords: TPS cooperative learning model, learning outcomes, PAI and BP
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi
manusia, karena dengan pendidikan manusia dapat mencapai
kesejahteraan hidupnya serta pendidikan mempunyai peranan yang sangat
penting dalam proses mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003, berkaitan dengan Sistem Pendidikan

Nasional,

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan merupakan salah satu faktor paling penting untuk
membangun suatu negara. Pendidikan berperan penting dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. Kualitas sumber daya manusia akan
terdampak besar dengan peningkatan kualitas pendidikan. Untuk
mengembangkan dan mewujudkan diri individu, pendidikan memiliki
peranan yang sangat penting terutama dalam pembangunan bangsa dan
negara. Pendidikan dapat menciptakan peradaban yang cerdas dan
bermartabat. Melalui pendidikan peserta didik dapat dibentuk menjadi
manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, mandiri, berilmu,bertanggung jawab, taat hukum, dan

menjadi warga negara yang demokratis (Suantra, 2019).



Di abad 21 perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ditandai
dengan kemajuan kemampuan berpikir manusia dalam segala aspek
kehidupan, termasuk dalam proses pembelajaran. Peserta didik dituntut
harus menguasai keterampilan abad ke-21 yang dikenal sebagai 4C yaitu
komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration), berpikir kritis
(critical thinking) dan kreativitas (creativity) (Prihadi, 2018).

Untuk meningkatkan kemajuan abad 21, pemerintah selalu
melakukan berbagai upaya peningkatan kualitas dengan melakukan
perubahan dan penyempurnaan kurikulum yang sesuai dan tidak terlepas
dari perkembangan zaman di era digitalisasi dimana ini menjadi salah satu
tolak ukur kemunculan kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka
belajar merupakan salah satu konsep kurikulum yang menuntut
kemandirian bagi peserta didik. Kemandirian dalam artian bahwa setiap
peserta didik diberikan kebebasan dalam mengakses ilmu yang diperoleh
dari pendidikan formal maupun non formal. Dalam kurikulum ini tidak
membatasi konsep pembelajaran yang berlangsung disekolah maupun
diluar sekolah dan juga menuntut kekreatifan terhadap guru maupun
peserta didik. Dalam konsep kurikulum merdeka belajar guru dan siswa
secara bersama-sama akan menciptakan konsep pembelajaran yang lebih
aktif dan produktif bagi guru maupun peserta didik (Manalu, 2022).

Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses pembelajaran dimana
dalam proses tersebut dapat membentuk kepribadian,watak peserta didik

yang berdasarkan nilai-nilai keislaman serta sebagai upaya yang dijadikan



sebagai tujuan dalam hidup, agar dapat memahami, menghayati,
mengamalkan agama islam yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari. Pendidikan Agama Islam juga menjadi mata pelajaran yang sangat
wajib disetiap jenjang pendidikan umum atau pendidikan yang bernuansa
agama. Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan
bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan
manusia yang beriman, bertagwa kepada Allah Swt dan berakhlak mulia,
serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, disiplin dan
bertanggung jawab baik personal maupun sosial. Proses pendidikan
merupakan aktifitas yang sangat panjang dan penuh dengan perencanaan
yang matang dengan tujuan yang jelas (Primadoniati, 2020).

Dalam melaksanakan pembelajaran, guru berkewajiban untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas guru dapat dilihat dari dua
aspek, yaitu dari segi proses dan dari segi hasil. Kusuma (2012)
menjelaskan bahwa dari segi proses, guru dapat dikatakan berhasil apabila
mampu melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif, baik fisik,
mental maupun sosial dalam pembelajaran. Sedangkan dari segi hasil, guru
dikatakan berhasil apabila pembelajaran yang diberikannya dapat
mengubah perilaku sebagian besar peserta didik menuju penguasaan
kompetensi dasar yang lebih baik.

Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan pada
tanggal 09 Januari 2023 di SMA Negeri 8 Padang diketahui bahwa proses

pembelajaran PAI masih berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang



aktif dalam proses pembelajaran. Guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional (metode ceramah), yaitu guru membacakan
atau memberikan materi yang telah disiapkannya sedangkan peserta didik
mendengarkan, mencatat dan mencoba menyelesaikan soal seperti yang
digambarkan oleh guru. Sehingga diperlukan adanya penggunaan model
pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran agar siswa bersemangat,
aktif dan tidak merasa jenuh untuk mengikuti pembelajaran supaya materi
yang disampaikan mudah dipahami.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru PAI pada tanggal
05 Januari 2023 di SMAN 8 Padang diketahui bahwa hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAI masih rendah. Hal ini terlihat dari
banyaknya peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKM yaitu 75.
Sebanyak 77% siswa mendapatkan nilai dibawah kkm, sedangkan
sebanyak 11% siswa mendapatkan nilai diatas rata-rata. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Mata Pelajaran PAI Kelas X Fase E4 SMAN 8§
Padang Tahun Pelajaran 2022/2023

No Nama Nilai No Nama Nilai
1. | AdiR 50 19. | M.Lutfi 35
2. | AisaF - 20. | M. Saras 50
3. | AlfaR 60 21. | Muthia S 80
4. | Amelia A 75 22. | NataN 55
5. | Cantika H 50 23. | NurS 50
6. | Chelsea O 45 24. | RafiM 35
7. | Difin] 80 24. | Rahman F -
8. | ElinaB 35 26. | RakhaY 55
9. | ElisaP 40 27. | Raysa A 50
10. | Enggar A 30 28. | RegaF 35
11. | FarhanJ 40 29. | Royya S 65




12. | Farrel A 35 30. | Salim A 80
13. | Firma S 60 31. | Shakira A 55
14. | GioR - 32. | SuciR 65
15. | Khaira R 40 33. | Vicky A 55
16. | M. Rezky 50 34. | Winda A 70
17. | Maha D 65 35. | Windi I 60
18. | Mely E 40 36. | Zava A -
Rata-rata UH 52,81

Sumber : Guru Mata Pelajaran PAI SMAN 8 Padang

Proses pembelajaran yang lemah menjadi salah satu penyebab
rendahnya hasil belajar peserta didik. Hasil belajar adalah bagian yang
paling terpenting dalam pembelajaran. Pada hakikatnya hasil belajar
peserta didik adalah perubahan perilaku yang dihasilkan dari pembelajaran
yang melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar
adalah perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan
belajar (Hasibuan, 2015). Kelemahan proses pembelajaran di kelas salah
satunya disebabkan karena model dan strategi pembelajaran yang
diterapkan kurang bervariasi.

Pembelajaran yang kurang bervariasi akan mengakibatkan
rendahnya minat peserta didik dalam proses pembelajaran (Saputri, 2018).
Hal tersebut terbukti dengan banyaknya peserta didik yang melamun,
mengantuk, tidak memperhatikan pelajaran, tidak bertanya kepada guru
tentang materi yang belum jelas, tidak mengerjakan tugas, dan sibuk
dengan kegiatan masing-masing sehingga berakibat pada rendahnya hasil
belajar peserta didik. Sebaiknya peserta didik ditekankan pada proses

pembelajaran aktif dan bermakna, dimana peserta didik belajar mencari



dengan berorientasi pada lingkungannya hal ini dilakukan untuk
meningkatkan proses pembelajaran (Syodih,2006).

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya perubahan
pembelajaran yang semula berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, salah satunya dengan menerapkan model dan
strategi dalam proses pembelajaran yang tepat. Dalam proses
pembelajaran, terdapat berbagai macam model yang dapat digunakan
dalam proses mengajar. Tidak ada model pembelajaran yang lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran yang lainnya, hal ini
disebabkan karena dari sekian banyaknya model pasti mempunyai
kelebihan dan kekurangan dari masing-masing model nya. Kelebihan dari
model itulah yang dapat kita gunakan, sedangkan kekurangan dari model
dapat kita tutupi dengan menggunakan jenis model yang lainnya sesuai
dengan langkah-langkah dan karakteristik model sesuai dengan materi
yang hendaknya akan disampaikan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk
menuntut siswanya aktif dalam pembelajaran guna meningkatkan hasil
belajar peserta didik adalah model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran  kooperatif merupakan model pembelajaran  yang
menekankan belajar dalam kelompok heterogen saling membantu satu
sama lain, bekerjasama menyelesaikan masalah, dan menyatukan pendapat
untuk memperoleh keberhasilan yang optimal baik kelompok maupun

individual (Lia, 2021). Oleh karena itu, setiap anggota akan saling



membantu, mempunyai motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga
setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan
konstribusi demi keberhasilan kelompok. Sistem penilaiannya pun
dilakukan terhadap kelompok dan sectiap kelompok akan memperolch
penghargaan (reward), jika kelompok tersebut mampu menunjukkan
prestasi yang dipersyaratkan (Rosita & Leonard, 2015).

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah tipe Think pair
share (TPS). TPS (Think-Pair-Share) atau (Berfikir-Berpasangan-Berbagi)
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share tergolong kedalam tipe model pembelajaran sederhana
yang memiliki banyak keuntungan karna dapat meningkatkan partisipasi
dan pembentukan pengetahuan oleh peserta didik. Model TPS dapat
memberi peserta didik waktu lebih banyak untuk berfikir, untuk merespons
dan saling membantu (Utami, 2018). Model kooperatif tipe TPS
merupakan model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik bekerja
sendiri dan berkolaborasi dengan teman sebangku, bertanggung jawab
terhadap tugas, memberi dan menerima masukan, serta memiliki
kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat selama pembelajaran,
karena model TPS mampu merancang kegiatan diskusi yang dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik dan merangsang
partisipasinya dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar peserta didik

meningkat (Rusman, 2011).



Menurut Nurnawati & Susanto (2012) TPS adalah suatu jenis
pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan
berkomunikasi peserta didik serta mendorong partisipasi mereka dalam
pembelajaran yang dirancang dalam bentuk diskusi. Pada fase think,
peserta didik diharapkan untuk berpikir secara individu atau menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pair, peserta didik berdiskusi
berpasangan dan akhirnya share, peserta didik membagikan hasil
diskusinya kepada semua peserta didik di kelas untuk menyatukan dan
menarik kesimpulan bersama. Hal ini bertujuan agar peserta didik lebih
terbuka terhadap teman sebayanya dalam memecahkan masalah yang
dihadapi.

Untuk mengatasi rendahnya semangat peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran diperlukan suatu strategi pembelajaran yang aktif
dan menyenangkan. Penggunaan model pembelajaran Think pair share
(TPS) dapat menciptakan aktivitas pembelajaran yang menyenangkan dan
membuat peserta didik mudah dalam memahami dan mengingat materi,
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2019) menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share (TPS)
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini ditunjukan dengan
hasil perhitungan uji-t yang memiliki nilai t hitung> t tabel (9,760 >2,080)

dan p < 0,05 (p = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan



model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share efektif dalam

meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik mengkaji lebih
jauh mengenai efektivitas penerapan model Kooperatif Tipe Think Pair
Share (TPS) di SMAN 8 Padang, dengan demikian peneliti mengangkat
judul “Efektifitas Penerapan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pai Kelas X Di SMA
Negeri 8 Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran PAI masih berpusat pada guru (teacher centered)
menggunakan metode ceramah,sehingga siswa kurang terlibat aktif
dalam pembelajaran.

2. Strategi pembelajaran yang digunakan kurang dimanfaatkan.

3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) masih tergolong rendah.

4. Guru belum mengadopsi model pembelajaran terbaru.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah
pada penelitian ini yaitu “Apakah Penerapan Model Kooperatif Tipe Think
Pair Share Efektif Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI

Kelas X SMAN 8 Padang”.



10

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian batasan masalah yang dikemukakan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana hasil belajar PAI dan BP siswa kelas X SMAN 8§ Padang
tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share?

Bagaimana hasil belajar PAI dan BP siswa kelas X SMAN 8 Padang
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair

share?

. Bagaimana efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMAN 8§

Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, tujuan yang ingin

dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui hasil belajar PAI dan BP siswa kelas X SMAN 8§
Padang tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think

pair share.

. Untuk mengetahui hasil belajar PAI dan BP siswa kelas X SMAN 8

Padang dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think

pair share.

. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Share terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMAN 8 Padang.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

pembelajaran di SMA khususnya pada pembelajaran PAI dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Secara praktis

hasil penilitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1.

4.

Bagi penulis, sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana pendidikan.

Bagi guru, sebagai penambah wawasan dan pertimbangan dalam
memilih model dan strategi pembelajaran yang digunakan untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Bagi peserta didik, dapat menjadi aktivitas rekreasi dengan strategi

pembelajaran TPS dapat membuat peserta didik merasa nyaman,
meningkatkan motivasi, ketertarikan dan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran.

Referensi bagi para pembaca untuk penelitian lebih lanjut.

G. Definisi Operasional

1.

Efektivitas

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan sejauh mana
target merupakan komponen utama untuk meraih tujuan atau sasaran
yang telah ditetapkan. Efektivitas dapat dikatakan efektif, apabila
terwujudnya tujuan (kualitas, kuantitas dan waktu) yang telah
terlaksana Maka dari itu efektivitas lebih mengacu kepada pencapaian

tujuan atau Intensi.



